BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Paparan data pra penelitian

Sebelum dilakukan penelitian di tempat penelitian, peneliti melakukan studi
pendahuluan di tempat penelitian yaitu di MA Al-Hikmah Langkapan yang berada
di JI. Masjid No. 07 Maron Srengat Blitar.

Pada hari Senin tanggal 02 Januari 2017 peneliti melakukan pengurusan
perizinan penelitian dengan menyerahkan surat izin mengadakan penelitian
kepada Kepala Sekolah MA Al-Hikmah Langkapan. Setelah mengurus perizinan
penelitian, Kepala Sekolah MA Al-Hikmah Langkapan Bapak Drs. Muhisyam,
M.Pd.l memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di MA Al-
Hikmah Langkapan, akan tetapi pihak sekolah meminta peneliti untuk
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu Riris Pujiwati,
S.Pd terkait dengan pelaksanaan penelitian. Pada hari Selasa tanggal 03 Januari
2017 peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran.

Sebelum berkonsultasi dengan guru mata pelajaran di sekolah, peneliti
menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan. Pertama yang dilakukan
peneliti dalam melakukan pengumpulan data yaitu menyusun instrumen tes dan
wawancara dan selanjutnya adalah uji validasi instrumen tes dan wawancara.

Validator dalam penelitian ini adalah dua dosen matematika IAIN Tulungagung
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yaitu Bapak Dr. Muniri, M.Pd. dan Ibu Dr. Eni Setyowati serta satu guru mata
pelajaran matematika di MA Al-Hikmah Langkapan yaitu lbu Riris Pujiwati,
M.Pd, setelah dinyatakan layak digunakan maka instrumen siap untuk diujikan.

Pada hari itu juga peneliti menyampaiakan bahwasannya akan mengadakan
penelitian guna memenuhi tugas akhir kuliah, yaitu skripsi dengan penelitian
tentang kemampuan komunikasi matematis pada model pembelajaran kooperatif
tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) materi komposisi
fungsi. lbu Riris Pujiwati, S.Pd. selaku guru bidang studi matematika juga
memberikan ijin mengadakan penelitian dikelas, yaitu dengan mengadakan tes
tulis dan wawancara kepada siswa kelas X1 A yaitu pada jurusan IPS.

Pada kesempatan itu juga, peneliti meminta validasi instrument tes dan
wawancara kepada guru mata pelajaran. Pada saat beliau melihat dan memberikan
validasi, beliau memberikan beberapa perbaikan pada instrument tes yakni pada
soal no 3 agar sesuai dengan indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Selain itu beliau juga memberikan saran untuk mengadakan penelitian pada hari
Rabu 10 Januari 2017 pada jam 1-2 (07.00-08.30) dikarenakan pada awal minggu
pertama pelajaran belum dimulai dan pada hari Senin tanggal 09 Januari
diadakannya sosialisasi dari pihak kepolisian terkait narkoba. Peneliti juga
memberitahukan bahwa nantinya peneliti akan memberikan tes tertulis dan
wawancara. Siswa yang akan diwawancara sebanyak 6 siswa yang terdiri dari 3
siswa berkemampuan matematika rendah dan 3 siswa berkemampuan matematika

sedang yang sudah dipertimbangkan dengan melihat hasil dari tes tertulis yang
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diadakan setelah pembelajaran. Penelitian dilaksanakan 1 hari, lbu Riris Pujiwati,
S.Pd memberikan saran jika 45 menit pertama dugunakan untuk menerapkan
medel pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) kemudian 45 menit terakhir digunakan untuk tes tulis,
sedangkan untuk pelaksanaan wawancara beliau menyarankan untuk diadakan
saat jam istirahat dengan alasan tidak mengganggu proses pembelajaran yang
sedang berlangsung. Peneliti menyetujui saran dari lbu Riris Pujiwati, S.Pd dan
beliau menyuruh untuk menyiapkan segala instrumen yang akan dilakukan untuk

penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pada proses pengambilan data di lapangan diawali dengan menyampaikan
materi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading And Compisition (CIRC) kemudian setelah selesai penyampaian materi
maka diberikan tes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis antara siswa berkemampuan matematika rendah dan siswa
berkemampuan matematika sedang yang diadakan pada hari Rabu 10 Januari
2017. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) berlangsung pada jam ke 1 (07.00-
07.45) untuk tes tertulis berlangsung pada jam ke 2 (07.45-08.30). Selain peneliti

memberikan tes tertulis, peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa dalam
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menyelesaikan tes tersebut. Tujuan dari observasi dan pemberian tes ini adalah
untuk menentukan siswa yang akan menjadi subjek penelitian.

Pada saat peneliti membagikan soal, peneliti memberikan saran kepada
siswa untuk mengerjakan soal tersebut dengan kemampuannya sendiri, tanpa
meminta bantuan kepada orang lain. Soal dibagikan peneliti kepada siswa kelas
XI A yang berjumlah 32 siswa, yang terdiri 10 laki-laki dan 22 perempuan.
Peneliti memberikan waktu pengerjaan soal adalah 45 menit. Setelah beberapa
saat menunggu siswa-siswi sudah selesai dan mereka mengumpulkannya. Tidak
lupa peneliti menanyakan kepada siswa tentang soal yang diberikan, ternyata
mereka banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Pada jam istirahat yang pertama yaitu pukul 10.00 pelaksaan tes kedua
yakni wawancara. Peneliti telah mempertimbangkan 6 siswa yang akan dipilih
untuk melakukan tes wawancara sesuai dengan hasil tes tertulis yang telah
dilakukan. Untuk mempermudah dalam pelaksanaan analisis data, peneliti
memberi kode pada masing-masing siswa. Salah satu contohnya sebagai berikut:

Ulin Cholifah (UC).
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Berikut daftar peserta penelitian yang dipilih untuk melakukan tes
wawancara dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Kode Peserta Penelitian

No. Nama Siswa Kode Siswa Keterangan
1 | M. Hafid Reychan Taibi MHRT Sedang
2 | Muhammad Rizaludin MR Sedang
3 | Mafaizatu Al-Mutsar Shidah MAMS Sedang
4 | Avrilia Sinta AS Rendah
5 | Husniyatul Jannah HJ Rendah
6 | Faridatul Khusna FK Rendah

Keenam siswa tersebut terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan
yang berkemampuan matematika sedang dan 3 siswa perempuan yang
berkemampuan matematika rendah akan diberikan beberapa pertanyaan yang
terkait dengan jawaban yang telah mereka selesaikan dan beberapa pertanyaan
lain yang terkait dengan komposisi fungsi guna mewakili kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang berkemampuan matematika sedang dengan siswa
yang berkemampuan matematika rendah. Pada tes penelitian terdiri dari 3 soal,
sedangkan pada saat wawancara yang dibahas yaitu terkait dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa tentang komposisi fungsi berdasarkan jawaban yang
telah diselesaikan oleh siswa. Wawancara berjalan dengan lancar walaupun ada
beberapa siswa yang tidak mau di wawancara.

Pelaksanaan wawancara terjadi dikelas X1 A untuk mempermudah ingatan
peneliti, peneliti menggunakan handphone untuk merekam wawancara dengan

siswa untuk mengingat yang telah disampaikan oleh siswa yang telah terpilih
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sebagai subjek. Adapun rincian subjek wawancara beserta waktu pelaksanaan

wawancara disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar peserta wawancara dan waktu pelaksanaannya

No. Kode Siswa Waktu Pelaksanaan
1 MHRT 6 menit 34 detik
2 MR 7 menit 56 detik
3 MAMS 6 menit 47 detik
4 AS 8 menit 20 detik
5 HJ 8 menit 56 detik
6 FK 7 menit 34 detik

B. Analisis Data

Pada bagian ini peneliti akan memamparkan data-data yang berkenaan

dengan kegiatan dan subjek penelitian selama dilakukan penelitian. Data dalam

penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data tes pertama dan tes kedua. Data tes

pertama merupakan tes tertulis dimana tes ini dilakukan untuk pengambilan 6

subjek penelitian. Sedangkan data kedua merupakan jawaban tes tertulis dan

wawancara dari 6 subjek penelitian. Data kedua ini akan menjadi tolak ukur untuk

menyimpulkan bagaimana kemampuan komunikasi matematis antara Siswa

berkemampuan metematika sedang dan siswa berkemampuan matematika rendah

terjadi dalam pembelajaran dalam menyelesaikan soal pada model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Subjek

yang dimaksud adalah MHRT, MR, MAMS, AS, HJ, dan FK.
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1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC)

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) keaktifan siswa kelas XI A dalam berdiskusi dan
berkomunikasi pada saat pembelajaran matematika dikelas sangat bagus.
Pembelajaran dilakukan dengan apresepsi yakni dengan mengabsen kehadiran
siswa, melakukan penjelasan dan tanya jawab sekitar wawasan siswa mengenai
materi komposisi fungsi yang akan disajikan. Pada kegiatan inti pembelajaran
dengan tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) diawali
dengan guru membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 4 siswa secara
heterogen pada pembentukan ini guru sedikit mengalami kesulitan siswa banyak
yang ramai saat proses mencari pasangan anggota kelompok yang berujung tidak
kondusifnya diawal pembelajaran. Pada tahap kedua guru memberikan wacana
tentang macam-macam dan sifat-sifat fungsi, aturan fungsi dari komposisi
beberapa fungsi, cara menentukan syarat fungsi yang dapat dikomposisikan, cara
menentukan komponen fungsi komposisi jika aturan komposisi dan komponen
lain diketahui, akan tetapi saat guru memberikan wacana pembelajaran didepan
ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan, mereka bicara dengan teman
kelompok ada juga yang asik bermain sendiri dan tidak aktif saat guru
memberikan wacana tentang materi komposisi fungsi.

Pembelajaran tipe Cooperative Integrated Reading And Composition

(CIRC) pada tahap ketiga siswa bekerja sama saling membacakan menemukan
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gagasan tentang komposisi fungsi kemudian memberikan tanggapan terhadap
wacana yang ditulis pada lembar kertas yang disediakan oleh guru. Pada tahap ini
siswa menuliskan dan menemukan gagasan baru yang mereka dapat dari siswa
yang sedang membacakan materi komposisi fungsi dan siswa lain mendengarkan

serta mencatat pada lembar yang disediakan seperti sebagai berikut:

Gambar 4.1 Lembar catatan siswa

Pada tahap ini ada beberapa kendala yakni siswa pasif dengan hanya melihat
dan tidak ikut serta dalam kegiatan kelompok, siswa yang pasif berbicara sendiri
dengan teman sekelompoknya hal ini dapat mengganggu jalannya diskusi dalam
kelompok. Pada tahap selanjutnya siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dalam bentuk tulisan maupun lisan yang telah dipelajari dengan
kelompoknya, hal ini guru menujuk perwakilan kelompok untuk maju ke depan
memberikan hasil diskusi mereka, pada saat siswa Yyang ditunjuk
mendemostrasikan materi didepan banyak siswa yang memperhatikan karena
mereka juga takut untuk mendapat giliran untuk maju kedepan, setelah beberapa
perwakilan kelompok maju ke depan guru memberikan tanggapan dan penguatan
dari hasil demonstrasi dari perwakilan setiap kelompok serta membuat

kesimpulan tentang materi komposisi yang telah dipelajari dengan menggunakan
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model pembelajaran tipe Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) guru memberikan penugasan terstruktur kepada siswa berupa latihan soal
sebanyak 2 soal setelah siswa dan guru membuat kesimpulan agar siswa mantap

dalam mempelajari materi komposisi fungsi.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
Pada Materi Komposisi Fungsi

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) yakni
siswa mampu mengungkapkan gagasan matematika secara lisan dan tulisan
terlihat saat mendemostrasikan garis besar materi didepan kelas siswa terlihat
lebih memperhatikan karena siswa berkeinginan untuk bisa agar pada saat
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan kepada siswa lainnya mereka
sudah menguasai materi, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan siswa yang mempresentasikan didepan dan berbicara dengan
teman sekelompoknya .

Pada saat siswa belajar berkelompok dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
siswa menjadi lebih aktif, komunikasi matematis yang terjadi anatara siswa
dengan siswa maupun anatara siswa dengan guru menjadi lebih baik. Siswa yang

awalnya jenuh dengan pembelajaran dikelas pada waktu penelitian menjadi lebih
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bersemangat dalam pembelajaran matematika. Siswa yang pada awalnya enggan
maju karena malu menjadi lebih aktif ketika siswa tersebut ditunjuk untuk
mempresentasikan materi didepan kelas, hal tersebut terlihat pada salah satu siswa
dimana siswa tersebut malu dan tidak pernah berkomunikasi didepan kelas untuk
menyampaikan materi, siswa tersebut ditunjuk oleh kelompoknya untuk
menjelaskan kembali apa yang telah dipelajari dengan kelompoknya. Siswa
tersebut mampu mengungkapkan secara lisan tentang materi komposisi fungsi
dengan benar menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) guru dapat mengetahui bagaimana kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan tentang
matematika yang mereka ketahui. Pada model pembelajaran ini siswa juga
menjadi termotivasi untuk menjadi lebih baik dalam mempresentasikan materi
tentang komposisi fungsi. Akan tetapi dalam pembelajaran tersebut ada juga siswa
yang pasif yaitu siswa sering ramai sendiri dan berbicara diluar materi
pembelajaran dengan teman sekelompoknya.

Pada saat kelompok selajutnya dalam mempresentasikan materi komposisi
fungsi ada siswa yang bertanya tentang “apa fungsi surjektif itu” siswa tersebut
memberikan jawaban “fungsi surjektif yaitu fungsi dimana daerah kawan
seluruhnya mempunyai pasangan” siswa tersebut juga mampu menuliskan contoh
dari fungsi surjektif dengan menggambarkan dipapan tulis dengan memasangkan

setiap anggota didaerah kawan dengan daerah asal terlihat sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Pekerjaan siswa dipapan tulis

Berdasarkan gambar diatas terlihat siswa mampu memberikan contoh
tentang fungsi surjektif didepan kelas serta mampu memasangkan setiap anggota
himpunan A ke anggota himpun B

Kemampuan kominikasi matematis dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) menjadi lebih baik dari sebelumnya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan peneliti, banyak siswa yang senang dengan diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC), kemampuan komunikasi matematis juga menjadi lebih baik. Hal ini
terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa, berikut hasil

wawancara dengan siswa 1:

Peneliti : Bagaimana pelajaran matematika tadi?

Siswa 1 : Menyenangkan pak, saya bisa belajar matematika bersama-sama
dan saya bisa lebih paham karena jika saya tidak paham maka
teman sekelompok bisa membantu saya agar paham. Teman-
teman juga lebih aktif karena takut untuk ditunjuk maju ke depan
untuk menerangkan materi komposisi fungsi.

Peneliti : Apa kamu paham yang dipelajari hari ini?

Siswa 1 . Insyallah paham pak, saya mengerti tentang apa itu fungsi, sifat-
sifat fungsi.

Peneliti . Apa kamu memahami sifat-sifat aljabar fungsi seperti

Do0=1X g(0-0
[9 g(x) ”
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Siswa 1 : Sudah pak, ini cara membacanya “fungsi f dibagi dengan funsi g
(x) sama dengan fungsi f (x) dibagi fungsi g (x) dengan syarat
fungsi g (x) tidak boleh sama dengan 0”

Hasil wawancara dengan siswa 2 sebagai berikut:

Peneliti : Bagaimana dengan pelajaran matematika hari ini?

Siswa 2 : Saya senang sekali belajar kelompok dari pada individu pak, saya
juga lebih percaya diri untuk maju ke depan.

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang Kita pelajari hari ini?

Siswa 2 . Insyallah paham pak, meskipun hari ini minggu pertama masuk
pelajaran matematika tentang komposisi fungsi.

Peneliti : Ada simbol f: R — R dan g : R — R, apakah kamu memahami
apa maksud dari simbol yang saya sebutkan?

Siswa 2 : Paham pak, ini maksud fungsi f memetakan dari R (domain) ke R
(kodomain) dan fungsi g memetakan dari (domain) ke R
(kodomain).

Peneliti : Lalu ada lagi simbol seperti ini (f o g)(x), apakah kamu
memahami maksud dari simbol yang saya sebutkan?

Siswa 2 . Ini maksudnya f komposisi g yang dimana unsur di daerah asal Dy
dipetakan oleh g ke g(x) kemudian unsur g(x) dipetakan oleh f ke
f(9(x))-

Peneliti : Coba, diketahui  f(x) = % kamu cari daerah asal dari f(x)?

Siswa 2 : O, daerah asalnya yakni x # -3.

Peneliti : Mengapa x # -3 ?

Siswa > Ya, gini pak jika x = -3 maka nilai nya f(x) nanti tak terdefinisi.

Jadi daerah asal f(x) yaitu semua bilangan kecuali x # -3.

Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa tersebut terlihat siswa tersebut
menyukai cara belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Hal itu dikarenakan
menurut siswa tersebut dengan cara belajar yang seperti itu membuat temannya
belajar lebih aktif dan tidak ada siswa yang yang tidur didalam kelas karena
pelajaran yang membosankan. Komunikasi matematis siswa pada model
pembelajaran ini juga sangat bagus, siswa menjadi memahami ketika ditanya

tentang komposisi fungsi.
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3. Kemampuan komunikasi matematis pada siswa berkemampuan

matematika sedang
Sola nomor 1
Diketahui fungsi f: R — R dan g : R — R dengan f (x) = 2x +2, g(x) = x* +
2x + 3 dan h(x) = x + 6. Tentukan fungsi hasil dari ((f o g) o h) (x) dan (fo (g
oh)(x)!

a. Subjek MHRT

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MHRT dalam

menyelesaikan soal nomor 1. Berikut hasil tes terhadap subjek MHRT dalam

menyelsaikan soal nomor 1:
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Gambar 4.3 Jawaban nomor 1 subjek MHRT
Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MHRT dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:

1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
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Berdasarkan hasil tes tulis no 1, subjek MHRT telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MHRT sudah mampu mengerjakan soal nomor 1 sampai selesai, akan tetapi
pemahaman subjek MHRT pada soal nomor 1 masih kurang baik kerena subjek
MHRT pada awal menggerjakan terlihat bingung memahami simbol yang ada

pada soal nomor 1. Hal ini terlihat pada hasil wawancara subjek MHRT sebagai

berikut:

Peneliti . Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan soal nomor 1?

MHRT : Awalnya saya bingung pak untuk ngerjain soal nomor 1. Kan

diketahui f: R — R dan g : R — R saya bingung maksudnya
apa. Tapi setelah bapak kasih tau apa maksudnya jadi faham
harus gimana dulu ngerjain soal nomor 1.

Hasil wawancara pada subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT sudah
mampu memahami soal nomor 1, walaupun pada awal pengerjaan subjek MHRT
masih bingung dan meminta penjelasan kepada peneliti.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau lisan.

Berdasarkan pemaparan dari soal tes nomor 1, subjek MHRT telah memiliki
indikator mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan. Subjek MHRT mampu mengungkapkan gagasan matematis tentang
komposisi fungsi pada soal nomor 1. Subjek MHRT sudah mengerjakan soal
nomor 1 hingga selesai, tetapi ada beberapa langkah-langkah yang digunakan
subjek MHRT belum sempurna seperti dalam menuliskan rumus, hasil dari

komposisi fungsi, dan tanda kurung. Tampak pada hasil tes tertulis subjek MHRT

yang sudah dilingkari sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Jawaban subjek MHRT nomor 1 dilingkari peneliti
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek MHRT yang sudah dilingkari ada
beberapa kesalahan seperti menuliskan f (x* + 2x +3) + 2 seharusnya f (x* + 2x
+3), kedua subjek MHRT menuliskan (f o g) (h) (x) seharusnya (f o g) (h(x)),
ketiga subjek MHRT menuliskan +151 seharusnya +51, keempat subjek MHRT
menuliskan (g 0 h) (x) = x* + 9x + 21 seharusnya (g 0 h) (x) = x* + 14x + 51,
kelima subjek MHRT menuliskan f (x* + 14x +3) + 2 seharusnya f (x* + 14x +51).

Hal ini juga terlihat hasil wawancara pada subjek MHRT sebagai berikut:

Peneliti . Pada pengerjaan soal nomor 1 apakah kamu sudah bisa?

MHRT . Insya’allah saya sudah bisa pak walaupun  saya sempat
kebingungan harus mengerjakan dari mana terlebih dahulu.

Peneliti . kamu merasa bingung dibagian yang mana?

MHRT : Saya sedikit kebingungan saat menuliskan rumus f(g(x)) dan

memasukkan nilai dari fungsi g(x) ke fungsi f(x).
Hasil wawancara pada subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT sudah
mampu mengungkapkan gagasan matematika pada soal nomor 1, walaupun
subjek MHRT masih bingung untuk memasukkan f(x) dan g(x) yang telah

diketahui kedalam rumus f(g(x)).
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3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 1, subjek MHRT belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matemtis. Komunikasi matematis pada
soal nomor 1 subjek MHRT masih kurang baik, hai ini terlihat masih ada
beberapa kesalahan dalam menuliskan tanda kurung pada soal nomor 1 sebagai

berikut:

I (foy) (X)) T 2XT+4X48

i | (GEINCE ((5'3)(L‘)()i),2

Gambar 4.5 Kesalahan penulisan tanda kurung subjek MHRT

Tampak dari hasil pekerjaan subjek MHRT diatas tanda kurung pada fungsi
yang digunakan subjek MHRT masih kurang. Subjek MHRT menuliskan ((fogo
h) (x) seharusnya ((f o g ) o h) (x) sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda
meskipun terlihat hanya sepele. Hal ini juga terlihat pada hasil tes wawancara

dilakukan pada subjek MHRT sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu ((fo go h) (x) = (fo g) (h) (x)) coba
kamu terangkan bagaiaman kamu mendapatkannya?

MHRT . iya pak, saya komposisikan fungsi (f o g) ke (h) (x).

Peneliti : Mengapa kamu menuliskan tanda kurung sendiri pada fungsi
(h)(x)?

MHRT . Ya begitukan pak cara mengkomposisikan dari ((f o g) o h) (x).

Peneliti . Pada penulisan ((f o g) 0 h) (x). kamu menuliskan ((f o g 0 h)
(x). apakah hal ini kamu memahmi kedua hal ini sama?

MHRT : Tidak pak, ((f o g o h) (x) menunjukkan fungsi h(x)

dikomposisikan ke fungsi (f o g) sedangkan ((f o g 0 h) (x)
menunjukkan fungsi h(x) dikomposisikan ke g(x) kemudian ke
f(x).
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Hasil wawancara pada subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT belum
mampu menggunakan pendekatan bahasa matematika untuk menyatakan
informasi matematis, meskipun subjek MHRT saat tes wawancara mampu
memaparkan perbedaan ((f o g) o h) (x) dan ((f o g 0 h) (xX) yang ada pada
pekerjaannya. Akan tetapi subjek MHRT masih belum mampu menuliskan
kedalam bahasa matematika yang baik pada soal nomor 1.

4) Menggunakan representatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek MHRT belum memiliki
indikator menggunakan representatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik)
untuk menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda. Pada soal nomor 1 subjek MHRT belum mampu mengubah dan
menafsirkan dari hasil apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar,
ada beberapa kesalahan subjek MHRT dalam menuliskan hasil dari komposisi (g

o0 h) (x) dari soal nomor 1, hal ini terlihat sebagai berikut:

(W) =9 h(x))
S 9(xc)
((x +6) 4 ) (x46)43
w14 12x4360 +2xE12 43

S 3 1gx + U
(.3&-)(.%):7 4 9% +24
(g oCqol Y = € ((g =k)Cx))
TE(x g xS 2
- 2% 142gx &loi

Gambar 4.6 Kesalahan subjek MHRT menuliskan hasil komposisi
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Berdasarkan hasil tes tertulis diatas ada beberapa kesalahan subjek MHRT
dalam mengerjakan x> + 12x + 36 + 2x +12 +3 = x* + 14x + 151 seharusnya hasil
dari x? + 12x + 36 + 2x +12 +3 = x? + 14x + 51, kemudian subjek MHRT dalam
menuliskan hasil (g o h) (x) = x* + 9x + 51 seharusnya menuliskan hasil dari (g o
h) (x) = x* + 14x + 51 cara menuliskan rumus (f o (g o h) (x) seharusnya (f o (g o

h)) (x). Hal ini juga terlihat pada hasil tes wawancara pada subjek MHRT sebagai

berikut:

Peneliti : Dari hasil pekerjaan kamu (g o h) = x2 + 14x +151, tetapi kamu
menuliskan dibawahnya (g o h) = x2 + 9x +21.Terangkan pada
saya bagaimana kamu memunculkan mendapatkan (g o h) = x2
+ 9x +21 sedangakan yang kamu tuliskan diatasnya (g o h) = x2
+14x +151?

MHRT : lya pak, saya kliru menuliskannya. Saya tidak teliti saat
menuliskan jawaban itu.

Peneliti : Kemudian pada hasil pekerjaan kamu x* + 12x + 36 + 2x +12
+3 = x* + 14x + 151, pahal jika di hitung jawabannya adalah x?
+ 14x + 51. Coba terangkan pada saya bagaimana kamu
mendapatkan hasil x> + 14x + 151?

MHRT : Hehe, maaf saya itu juga salah menuliskan seharusnya 51 bukan

151.

Hasil wawanacara dengan subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT tidak
teliti dalam menuliskan hasil jawabannya, hal ini dapat berakibat salah pada hasil
pekerjaaanya.

b. Subjek MR

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MR dalam

menyelesaikan soal nomor 1. Berikut hasil tes terhadap subjek MR dalam

menyelsaikan soal nomor 1:
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Gambar 4.7 Jawaban soal nomor 1 subjek MR

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MR dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan

Berdasarkan tes tertulis nomor 1, subjek MR telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MR sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar langkah-langkah yang
digunakan subjek MR runtut dan pemahaman tentang komposisi fungsi subjek
MR pada soal nomor 1 baik. Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara subjek

MR sebagai berikut:
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Peneliti : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan soal nomor 1?
MR . Saya paham pak, untuk soal nomor 1 adalah menyelesaikan tiga

fungsi yang dikomposisikan yakni fungsi komposisi ((f o0 g) o h)
(x) dan fungsi komposisi (f o (g o h)) (x)

Peneliti . Apakah kamu memahami harus bagaiaman menyelesaiakan dari
fungsi komposisi (f o (g 0 h)) (x)?
MR . lya pak saya paham, ini dikerjakan (g o h) (x) dahulu kemudian

hasil dari (g o h) (x) di komposisikan dengan fungsi f. Jadi saya
kerjakan dari yang dikurung lalu ke depan.

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat terlihat subjek MR sudah
memahami apa yang harus dilakukan untuk mengerjakan soal nomor 1. Subjek
MR sudah memahami 3 fungsi yang dikomposisikan.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek MR telah memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau lisan.
Subjek MR sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 samapai selesai dan benar.
Subjek MR telah mengungkapkan apa yang diketahui tentang komposisi fungsi
dalam bentuk jawaban soal nomor 1. Hal ini terlihat hasil tes wawancara yang

diberikan pada subjek MR sebagai berikut:

Peneliti : Dari hasil pekerjaan kamu (f 0 g) (x) = 2x* + 4x +8. Coba terangkan
pada saya bagaimana kamu mendapatkan hasil seperti itu?
MR - iya pak, diketahui f (x) =2x +2, g (X) = x*+ 2x + 3
(fog) (x) =f(g(x)
= f(x° + 2x + 3)
=2(x*+2x +3) +2
=2x°+4x +8
Peneliti : Dari 2(x* + 2x + 3) + 2 mengapa kamu langsung mendapatkan hasil
2x%+ 4x + 8 coba terangkan pada bapak?
MR : Dari 2(x? + 2x + 3) + 2 sebenarnya ada langkah 2x? + 4x + 6 + 2 lalu

saya tulis langsung 2x? + 4x + 8.



72

Hasil tes wawancara pada subjek MR diketahui subjek MR telah mampu
mengubah dan membentuk dari apa yang peneliti tanyakan seperti cara
mendapatkan hasil (f 0 g) (x) = 2x* + 4x +8 kemudian subjek MR juga mampu
melewati satu langkah untuk mendapatkan hasil jawaban akhir.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 1, subjek MR telah
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek MR sudah mampu
menggunakan bahasa matematika, pada soal nomor 1 istilah dan lambang-
lambang yang digunakan subjek MR sudah benar dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda. Hal ini juga tampak pada hasil tes wawancara pada subjek MR

terkait penulisan rumus sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu ada lambang ((f o g) o h)(x) =(f 0 g)
(h(x)) .Apakah kamu memahami maksud dari lambang itu?
MR . lya pak saya paham, ini lambang 3 fungsi yang di komposisikan

dan cara menuliskannya ((f 0 g) o h) (x) = (f o g) (h(x)).
Hasil wawanacara dengan subjek MR dapat terlihat subjek MR memahami
maksud ((f o g) o h)(x) = (f o g) dan mampu menuliskannya kedalam bahasa

matematika yang baik pada soal nomor 1.
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4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek MR telah memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 1 subjek MR telah mampu mengubah dan menafsirkan dari hasil
apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar serta penggunaan rumus
yang digunakan subjek MR sudah benar, akan tetapi subjek MR belum bisa
menarik kesimpulan dari jawaban yang dia peroleh pada soal nomor 1, sehingga
komunikasi matematis subjek MR pada soal nomor 1 masih kurang baik. Hal ini

juga terlihat dari hasil wawancara pada subjek MR sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu dapat menyimpulkan 2 jawaban dari soal nomor 1
tersebut?

MR : Tidak pak saya bingung apa kesimpulan dari dua jawaban
tersebut

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat diketahui subjek MR sudah
mampu mengerjakan hingga mendapatkan jawaban yang benar, akan tetapi subjek
MR belum mampu melihat dari hasil jawabannya tersebut untuk mendefiniskan
bahwa pada komposisi fungsi berlaku sifat asosiatif.

c. Subjek MAMS

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MAMS dalam

menyelesaikan soal nomor 1. Berikut hasil tes terhadap subjek MAMS dalam

menyelsaikan soal nomor 1:
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3. LIKemanui (I 0 giMX) =-Zx + 3 dan f(x) =4x-1. Ter

(

Gambar 4.8 Jawaban soal nomor 1 subjek MAMS

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MAMS dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek MAMS telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MAMS sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 sampai selesai dan benar,
dengan pemahaman tentang komposisi fungsi yang dimiliki subjek MAMS lebih
mudah dalam mengerjakan soal nomor 1, akan tetapi ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan subjek MAMS dalam mengerjakan soal nomor 1 yakni pada
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penulisan rumus dalam mengerjakan. Subjek MAMS belum menuliskan rumus
pada hasil pekerjaannya. Hal ini terlihat pada hasil wawancara subjek MAMS

sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan soal nomor 1?
MAMS . Saya bisa pak, untuk nomor 1 saya juga sudah paham apa yang

harus saya kerjakan untuk mengerjakan soal nomor 1, karena
saya melihat contoh di buku LKS bagaimana cara
menyelesaikannya.

Peneliti : Dari pekerjaan kamu langsung mendapatakan =f(g(x). Terangkan
pada saya bagaimana kamu mendapatkan jawaban tersebut?

MAMS . lya pak saya lupa menuliskan rumus (f o g). Itu (f o g) = f(g(x))
pak.

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS lupa
dalam menuliskan rumus (f o g), akan tetapi subjek MAMS mengerti apa yang
kurang pada hasil pekerjaannya ini berarti subjek MAMS memahami apa yang
ada pada soal nomor 1.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 1, subjek MAMS telah memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek MAMS sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar, langkah
dalam mengerjakan subjek MAMS juga sudah benar dan mendetail. Subjek
MAMS sudah mengungkapkan apa yang telah diketahuinya tentang komposisi
fungsi dalam bentuk tulisan jawaban soal nomor 1. Hal ini juga tampak pada hasil

wawancara pada subjek MAMS sebagai berikut:



76

Peneliti : Dari hasil pekerjaan kamu mendapatkan (g o h)(x) = x* + 14x
+ 51. Terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkan
jawaban seperti itu?

MAMS > Ini gini pak

(9 0 h)(x) = g(h(x))

=g (x+6)
= (x+6)°+2(x +6) +3
= X% + 12X + 36 +2 X + 12+3
= x% + 14x + 51
(goh)(x) = x? + 14x + 51

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS
mampu mengungkapkan apa yang diketahui dengan menunjukkan hasil dari
jawaban yang peneliti tanyakan pada hasil pekerjaaanya.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 1, subjek MAMS telah
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek MAMS mampu
menggunakan bahasa matematika, pada soal nomor 1 istilah dan lambang sudah

digunakan dengan baik serta tidak menimbulkan penafsiran ganda. Hal ini juga

terlihat pada hasil wawancara pada subjek MAMS sebagai berikut:

Peneliti : Pada soal nomor 1 ada ((f o0 g) o h)(x) dan (f o (g o h)(x) bagaimana
kamu memahami maksud dari dua hal itu?

MAMS - Itu 3 fungsi yang dikomposisikan pak.

Peneliti : Coba jelaskan pada saya maksud dari fungsi komposisi tersebut (f o
9)(x)?

MAMS . Begini pak, mula-mula unsur didaerah asal g dipetakan ke g(x),

kemudian g(x) dipetakan oleh f ke f(g(x)).
Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat terlihat subjek MAMS

memahami apa yang ditanyakan peneliti dan pada hasil pekerjaan subjek MAMS



77

juga mampu menggunakan bahasa matematika untuk menuliskan jawaban pada

soal nomor 1 sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda pada hasil jawaban

subjek MAMS.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek MAMS telah memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 1 subjek MAMS telah mampu mengubah dan menafsirkan dari
hasil apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar. Hal ini juga tampak

pada hasil wawancara pada subjek MAMS sebgai berikut:

Peneliti . Dari hasil pekerjaan kamu pada soal nomor 1, apakah kamu
memahami maksdudnya?
MAMS . lya pak, saya faham dari 2 jawaban ini menunjukkan bahwa

komposisi fungsi berlaku sifat asosiatif.

Hasil wawancara tersebut subjek MAMS telah mampu menyatakan
informasi matematis dari jawaban yang diperoleh dengan  menunjukan
kesimpulan yang subjek MAMS dapatkan dari pemahaman soal nomor 1. Hal ini
terlihat juga pada hasil pekerjaan subjek MAMS sebagai berikut:

Ugdm:\‘, UM US ((£09) oh) (ae) - 28 % 288 w0y
(’(C(qoh )( = ./)(”Az '* ?d (.\,(CHL/ 12 hteja »‘\<
el ber\ Aty o msotoads

Gambar 4.9 Kesimpulan subjek MAMS soal nomor 1
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Soal nomor 2

3’:2 dan g(x) = x — 4,

Fungsi f: R—R dan g: R—R ditentukan oleh f(x) =

maka tentukan nilai (f o g) (2)!
a. Subjek MHRT

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MHRT dalam
menyelesaikan soal nomor 2. Berikut hasil tes terhadap subjek MHRT dalam

menyelsaikan soal nomor 2:

2. (o3 (3-4)) (3
4
“4 -l
d
(-1, )

: -1
ey

Gamabar 4.10 Hasil jawaban subjek MHRT nomor 2

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MHRT dalam
mengerjakan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2, subjek MHRT belum memiliki
indikator memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.

Subjek MHRT belum benar dalam menyelesaikan soal nomor 2. Subjek MHRT
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belum mampu mengubah dari (f o g) (2) ke dalam fungsi f(x) dan g (x) yang
sudah diketahui. Pemahaman subjek MHRT pada soal nomor 2 masih kurang

baik. Hal ini terlihat pada hasil tes wawancara subjek MHRT sebagai berikut:

Peneliti . Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan soal nomor 2?
MHRT . Belum pak, saya kebingungan untuk mengerjakan soal nomor 2.

Karena pada soal nomor 2 yang ditanyakan (f o g) (2) saya
bingung merubahnya kedalam f (g (x)).

Hasil wawancara dengan subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT masih
belum memahami maksud dari soal nomor, ketidakpahaman subjek MHRT
terletak pada (f o g) (2) untuk merubahnya dengan yang diketahui fungsi f(x) dan
g(x) pada soal nomor 2.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek MHRT belum memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek MHRT belum benar dalam mengerjakan soal nomor 2. Subjek MHRT
masih salah dalam mengoperasikan fungsi komposisi tersebut, langkah-langkah
yang digunakan subjek MHRT belum benar seperti menuliskan tanda kurung. Hal

ini juga terlihat pada hasil wawancara pada subjek MHRT sebagai berikut:

Peneliti . Dari hasil pekerjaan kamu (f 0 g)(2) = S22 (3 - 4)).(2) .Coba
terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkannya?
MHRT . Saya mendapatkannyan dengan memasukkan nilai 2 pada fungsi
f(x) dan g(x) yang saya kerjakan.
(3.2-2)

(fog)(2) = ——B-4).(2)
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Hasil wawancara dengan subjek MHRT dapat diketahui subjek MR belum
mampu mengubah bentuk dari (f o g) (2) ke dalam bentuk f(g(2)), dimana subjek
MHRT hanya memasukkan nilai f(x) dan g(x) kemudian memasukkan angka 2
pada hasil tersebut.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 2, subjek MHRT belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek MHRT pada soal
nomor 2 masih belum memenuhi menggunakan notasi untuk menyatakan
informasi matematis, hal ini terlihat subjek MHRT masih keliru menuliskan
maksud dari (f o g) (2). Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara pada subjek
MHRT sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami hasil pengerjakan yang saya
lingkari pada soal nomor 2?

MHRT - Itu 3 dikali 2 kemudian dikurai 2 dibagi 4 dikalikan dengan hasil
dari 3 dikurangi 4 kemudian dikalikan dengan 2.

Hasil wawancara dengan subjek MHRT tersebut terlihat subjek MHRT
masih kurang tepat dalam mengoprasikan fungsi komposisi dan penggunaan
notasi seperti tanda kurung.

4) Menggunakan representatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam representatif matematika yang

berbeda.
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Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2, subjek MHRT belum memiliki
indikator menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik)
untuk menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda. Pada soal nomor 2 subjek MHRT belum mampu mengubah dan
menafsirkan dari apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar
sehingga subjek MHRT masih keliru dalam menggunakan rumus untuk
menyatakan informasi matematis. Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara
subjek MHRT sebagai berikut:

Peneliti : Pada soal nomor 2 tentukan nilai (f o g) (2), dengan diketahui f(x) =

3X4_2 dan g(x) = x — 4. Terangkan pada saya tentang apa yang kamu

fahami dalam mengerjakan soal nomor 2 dengan hal-hal yang sudah

diketahui?
MHRT s iya pak, (fo g) (2) = f(g(x))
=2223-4).2)

=2-1).@=(1).(2)=-2

Hasil wawancara diatas maka subjek MHRT masih belum mampu
menggunakan rumus untuk menyatakan informasi matematis dalam representatif
matematika yang berbeda, sehingga komunikasi matematis subjek MHRT pada
soal nomor 2 masih kurang baik.
b. Subjek MR

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MR dalam
menyelesaikan soal nomor 2. Berikut hasil tes terhadap subjek MR dalam

menyelsaikan soal nomor 2:
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Gamabar 4.11 Hasil jawaban subjek MR soal nomor 2

1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.
Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2, subjek MR belum memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MR masih belum benar dalam menyelesaikan soal nomor 2 pemahaman tentang
komposisi fungsi masih kurang baik. Subjek MR masih terlihat bingung
memahami maksud dari soal nomor 2. Hal ini terlihat pada hasil wawancara

subjek MR sebagai berikut:

Peneliti  : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam mengerjakan
soal nomor 2?
MR : Belum paham pak, saya tidak tahu apa yang harus saya kerjakan

untuk mengerjakan soal nomor 2 dan tidak paham maksud dari (f o
g) (2) pada soal tersebut pak.

Hasil wawancara pada subjek MR diketahui subjek MR belum memahami
maksud dari soal nomor 2. Ketidakpahaman subjek MR terletak pada (f o0 g) (2)

pada soal nomor 2.
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2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek MR belum memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek MR
masih belum benar mengerjakan soal nomor 2, langkah-langkah yang digunakan
juga masih belum benar seperti menuliskan tanda kurung dan mengoprasikannya,
sehingga komunikasi matematis subjek MR pada soal nomor 2 masih kurang baik,

hal ini terlihat pada hasil tes wawancara subjek MR sebagai berikut:

(2)=(3.2-2))

Peneliti  : Dari hasil pekerjaan kamu (f o g) "

saya bagaimana kamu mendapatkannya?
MR . Saya bingung pak, saya hanya asal memasukkan saja dari apa yang
saya ketahui.

.(2). Terangkan pada

Hasil dari wawancara pada subjek MR diketahui subjek MR hanya asal
memasukkan angaka 2 pada soal nomor 2. Hal ini juga terlihat pada hasil

pekerjaan subjek MR sebagai berikut:

Gambar 4.12 Kesalahan subjek MR
Hasil pekerjaan subjek MR tersebut dapat terlihat langkah pertama subjek
MR setelah menuliskan rumus (f o g) (2) memasukkan fungsi f(x) dan g(x)
kemudian memasukkan angka 2 pada varibel x di fungsi f(x) dan g(x). Hal itu

berakibat salah dalam mengerjakan soal nomor 2.
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3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 2, subjek MR belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Pada subjek MR belum
mampu menggunakan pendekatan bahasa matematika untuk menyatakan
informasi matematis pada soal nomor 2. Hal ini terlihat pada hasil pekerjaan

subjek MR sebagai berikut:

Gamabar 4.13 Kesalahan subjek MR menuliskan notasi
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek MR masih salah menuliskan notasi,
istilah dan lambang untuk menyatakan informasi matematis pada soal nomor 2,
sehingga dapat menimbulkan penafsiran ganda. Hal ini juga tampak dari hasil
wawancara pada subjek MR sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu yang saya lingkari

OF N0 N
e s

Coba kamu terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkannya?
MR : Saya kok bingung ya pak. Saya tadi hanya memasukkan angka 2 pada
f(9(x)).

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat terlihat subjek MR belum

mampu menggunakan notasi, lambang matematika untuk menyatakan informasi
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matematis pada soal nomor 2. Subjek MR belum mampu menggunakan bahasa

matematika untuk menuliskan pada jawaban soal nomor 2.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2, subjek MR belum memeliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 2 subjek MR belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa
yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar, hal ini terlihat pada tes
tertulis nomor 2 subjek MR masih keliru dalam mengoprasikan rumus (f o g) (2)
untuk menyatakan informasi matematis dalam representatif matematika yang
berbeda. Hal ini terlihat pada hasil wawancara pada subjek MR sebagai berikut :

Peneliti : Pada soal nomor 2 tentukan nilai (f o g) (2), dengan diketahui f(x) =

3’:2 dan g(x) = x — 4. Terangkan pada saya tentang apa yang kamu

fahami dalam mengerjakan soal nomor 2 dengan hal-hal yang sudah
diketahui?
MR : Saya bingung pak maksud dari (f o g) (2), belum paham pak.

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat diketahui subjek MR belum
mampu memahami maksud (f o g) (2) sehingga subjek MR masih salah dalam
menuliskan rumus (f o g) (2), hal ini terlihat subjek MR hanya asal memasukkan

angka 2 pada rumus (f o g) (2).
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c. Subjek MAMS
Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MAMS dalam
menyelesaikan soal nomor 2. Berikut hasil tes terhadap subjek MAMS dalam

menyelsaikan soal nomor 2:

Gambar 4.14 Hasil jawaban subjek MAMS soal nomor 2

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MAMS dalam
mengerjakan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.

Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2, subjek MAMS belum memiliki
indikator memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.
Subjek MAMS masih belum benar dalam menyelesaikan soal nomor 2. Subjek
MAMS mengalami kesulitan dan kebingungan memahami (f o g) (2) pada soal
nomor 2. Hal ini terlihat pada hasil wawancara pada subjek MAMS sebagai
berikut:

Peneliti  : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam mengerjakan
soal nomor 2?
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MAMS : Belum paham pak, saya bingung dan kesulitan dalam mengerjakan
soal ini. Karena saya tidak paham dengan apa yang harus saya
lakukan dalam mengerjakan ini. Sehingga saya Cuma memasukkan
angka pada fungsi komposisi dari (f o g) (2) = f (g (2)) lalu saya
mendapatkan hasil -2. Saya bertnya teman ternyata jawaban saya
sama lalu saya yakin benar pak.

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat terlihat subjek MAMS belum
memahami (f o g) (2) pada soal nomor 2, sehingga subjek MAMS hanya
memasukkan angka 2 pada rumus (f o g) (2) yang telah subjek rubah.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau

lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek MAMS belum memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek MAMS belum benar dalam mengerjakan soal nomor 2. Subjek MAMS
masih salah mengoperasikan fungsi komposisi tersebut. Hal ini terlihat pada hasil
pekerjaan subjek MAMS pada soal nomor 2 sebagai berikut:

) (§ey [ o ) [
Gambar 4.15 Kesalahan subjek MAMS dalam menuliskan rumus

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek MAMS maih salah mengerjakan rumus

(f 0 g) (2) dengan memasukkan nilai x=2 ke dalam fungsi (f o g) (2) = f(g(2))

(3'1_2 (3 —4)). Seharusnya subjek MAMS

sehingga menghasilkan(f o g)(2) =

mengerjakan seperti:

(fog) (2)=1(9(2)

=f(2-4)
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Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara pada subjek MAMS sebagai

berikut:

Peneliti  :Dari  hasil  pekerjaan  kamu (f 0 g)(2) = @%(3 —4)).(2).
Terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkannya?

MAMS : Saya hanya memasukkan angka 2 pak. Pada (f o g)(2)

Peneliti  : Bagaimana kamu mendapatkan hasil (3'1_2 (3-4)).(2)?

MAMS  : Dari (f 0 g2)(2) =f(g(x))

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS
belum mampu merubah (f 0 g) (2) dengan memasukkan fungsi f(x) dan g(x) yang
diketahui. Subjek MAMS hanya memasukkan angka 2 pada (f o g) (2) yang telah
di rubah ke f(g(x)).

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 2, subjek MAMS belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Komunikasi matematis
subjek MAMS pada soal nomor 2 masih kurang baik, hal ini tampak subjek

MAMS masih keliru menggunakan notasi, istilah dalam menafsirkan (f o g) (2)
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pada soal nomor 2. Hal ini terlihat pada hasil pekerjaan subjek MAMS sebagai

berikut:

Gamabar 4.16 Kesalahan subjek MAMS dalam pemberian tanda kurung

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek MAMS mendefinisikan (f o g) (2)

(3.2
4

2 (3—4)) terlihat subjek MAMS keliru dalam pemberian tanda kurung

setelah angka 4, hal ini dapat menimbulkan penafsiran ganda pada hasil pekerjaan
subjek MAMS. Hal ini juga tampak pada hasil wawancara pada subjek MAMS

sebagai berikut:

Peneliti  : Pada hasil pekerjaan kamu mendefiniskan (f o g) (2) :(3'1_2 (3-4))

. Terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkannya?
MAMS : Saya memasukkan angka 2 pada fungsi f(g(x) yang saya ketahui dan
menghasilkan 3 dikali 2 dikurangi 2 dan dibagi 4 hasilnya dikalikan
dengan hasil dari 3 dikurangi 4.

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS
masih belum mampu menuliskan bahasa matematika kedalam bentuk tulisan, hal
ini terlihat subjek MAMS masih salah dalam menuliskan tanda kurung dan
peletakkannya.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang

berbeda.
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Berdasarkan hasil tes tertulis nomor 2, subjek MAMS belum memeliki
indikator menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik)
untuk menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda. Pada soal nomor 2 subjek MAMS belum mampu mengubah dan
menafsirkan dari apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar seperti
menuliskan rumus dan memberikan jawaban yang benar. Hal ini terlihat pada tes

tertulis nomor 2 sebagai berikut:

A L e The

Gambar 4.17 Kesalahan subjek MAMS menuliskan rumus soal nomor 2
Rumus yang digunakan subjek MAMS dalam mengerjakan soal nomor 2
belum benar dan berakibat salah dalam menyelesaikan soal nomor 2. Seharusnya
subjek MAMS mendefiniskan rumus (fog)(2) = f(g(2)). Komunikasi
matematis subjek MAMS pada soal nomor 2 masih kurang baik, hal ini juga
terlihat pada hasil wawancara subjek MAMS sebagai berikut:

Peneliti . Pada soal nomor 2 tentukan nilai (f o g) (2), dengan diketahui f(x) =

3’:2 dan g(x) = x — 4. Terangkan pada saya tentang apa yang kamu

fahami dalam mengerjakan soal nomor 2 dengan hal-hal yang sudah
diketahui?

MAMS . Saya bingung pak maksud dari (f o g) (2), saya mendefiniskannya
(fog)(2) = f(g(x)) lalu saya masukkan nilai f(x) dan g(x) yang

sudah diketahui. 3’:2 (x — 4)). Sehingga menghasilkan (B'i_z (3 -

4)) dan memperoleh hasil -2.

Hasil wawancara subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS belum

mampu mengubah (f o g) (2) dalam bentuk matematika yang berbeda, hal ini
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terlihat subjek MAMS masih salah dalam memasukkan fungsi f(x) dan g(x) yang
telah diketahui pada rumus (f o g) (2).

Soal nomor 3

Diketahui (f 0 g) (x) =-2x + 3 dan f(x) = 4x-1. Tentukan fungsi g(x) !
a. Subjek MHRT

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MHRT dalam
menyelesaikan soal nomor 3. Berikut hasil tes terhadap subjek MHRT dalam

menyelsaikan soal nomor 3:

® Q('x):clx-l
(Cotyx) = ¢ (N
=2x ¥3 = Ylytw)) -1

-2W 434 =Y 9(w)
/%_'\944 = g5 (W)

=

Gamabar 4.18 Jawaban subjek MHRT soal nomor 3

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MHRT dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
Berdasarkan hasil tes tulis no 3, subjek MHRT telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MHRT sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar serta pemahaman tentang

komposisi fungsi yang dimiliki subjek MHRT lebih mudah dalam mengerjakan
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soal nomor 3. Tampak terlihat pada hasil tes wawancara dengan subjek MHRT

sebagai berikut:

Peneliti . Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 3?
MHRT . Insyallah saya faham pak, dan saya bisa mengerjakan pak.

Hasil wawancara dengan subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT sudah
memahami apa yang harus dilakukan untuk mengerjakan soal nomor 1. Hingga
mendapatkan hasil yang benar.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau lisan.

Berdasarkan pemaparan dari soal tes nomor 3, subjek MHRT telah memiliki
indikator mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan. Subjek MHRT sudah menyelesaikan dengan benar soal nomor 3, langkah-
langkah yang digunakan MHRT juga sudah terstruktur dengan baik. Subjek
MHRT mengungkapkan apa yang subjek ketahui tentang komposisi fungsi dalam
bentuk tulisan jawaban soal nomor 3. Komunikasi matematis pada soal nhomor 3
sangat bagus. Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara pada subjek MHRT
sebagai berikut:

Peneliti : Pada soal nomor 3 diketahui (f o g)(x) = -2x + 3 dan f(x) = 4x-1.
Tentukan fungsi g(x). Apakah kamu memahami harus bagaimana
dalam mengerjakan soal ini?

MHRT : Paham pak, saya bisa ngerjainnya dengan (f o g)(x) = -2x + 3 lalu
saya masukkan nilai f(x) yang diketahui ke bentuk f(g(x))
sehingga -2x + 3 =4 (g(x)) — 1.

Hasil wawancara dengan subjek MHRT dapat diketahui subjek MHRT

paham maksud dari soal nomor 3 dan mampu mengubah apa yang subjek MHRT

ketahui kedalam jawaban soal nomor 3.
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3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 3, subjek MHRT telah
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek MHRT sudah
mampu menggunakan bahasa matematika, pada soal nomor 3 istilah dan lambang-
lambang yang digunakan subjek MHRT sudah benar dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda. Subjek MHRT menuliskan rumus matematika terlebih dahulu
dalam mengerjakan soal nomor 3. Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara

subjek MHRT sebagai berikut:

Peneliti : Diketahui (f o g)(x) = -2x + 3 pada soal nomor 3. Terangkan pada saya
apa yang kamu pahami dari saya tuliskan ini.
MHRT © (f og)(x) =-2x + 3 itu adalah hasil dari fungsi f(x) dan g(x) yang

dikomposisikan (f o g)(x) = f(g(x)) maka -2x + 3 = f(g(x)).
Hasil wawancara dengan subjek MHRT dapat terlihat subjek MHRT memahami
apa yang ditanyakan peneliti, sehingga subjek MHRT mampu menggunakan bahasa
matematika untuk menuliskan jawaban yang benar pada soal nhomor 3.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek MHRT telah memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.

Pada soal nomor 3 subjek MHRT telah mampu mengubah dan menafsirkan dari
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hasil apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar dan penggunaan
rumus yang digunakan subjek MHRT dalam mengerjakan soal nomor 3 juga
sudah benar, sehingga subjek MHRT pada soal nomor 3 memiliki komunikasi
matematis yang bagus. Hal ini terlihat pada hasi wawancara subjek MHRT

sebagai berikut:

Peneliti : Dari hasil pekerjaan kamu -2x + 3 = 4 (g(x)) — 1. Hal ini kamu
dapatkan dari mana?
MHRT . O, itu dari (f o g)(x) dan f(x) yang telah diketahui di soal nomor 3.

Lalu saya masukkan (f o g)(x) = f(g(x)) =-2x + 3=4 (g(x)) — 1.

Hasil wawancara dengan subjek MHRT dapar terlihat subjek MHRT
mampu mengubah dari bentuk yang peneliti tanyakan kedalam jawaban yang
benar.

b. Subjek MR

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MR dalam

menyelesaikan soal nomor 3. Berikut hasil tes terhadap subjek MR dalam

menyelsaikan soal nomor 3:

Gamabar 4.19 Jawaban subjek MR soal nomor 3
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Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MR dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
Berdasarkan tes tertulis nomor 3, subjek MR telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MR sudah dapat menyelesaikan soal nhomr 3 dengan benar, karena pemahaman
tentang komposisi fungsi subjek MHRT sudah baik pada soal nomor 3. Hal ini

juga terlihat pada hasil tes wawancara pada subjek MR sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam mengerjakan
untuk soal nomor 3?
MR . Insyallah bisa pak kalau nomor 3. Karena tidak ada per pada f(g(x)).

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat diketahui subjek MR memahami
apa yang ada pada soal nomor 3 dengan mengerjakan soal nomor 3 dengan benar.
2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau

lisan.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek MR telah memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau lisan.
Subjek MR sudah dapat menyelesaikan dengan benar dan detail. Subjek MR telah
mengungkapkan apa yang diketahui tentang komposisi fungsi dalam bentuk
tulisan jawaban nomor 3. Komunikasi matematis subjek MR pada soal nomor 3

sudah cukup bagus. Pada soal nomor 3 subjek MR mengerjakan samapai hasil

akhir. Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara subjek MR sebagai berikut:
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Peneliti . Pada soal nomor 3 diketahui (f o g)(x) = -2x + 3 dan f(x) = 4x-1.
Tentukan fungsi g(x). Apakah kamu memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan soal ini?

MHRT . lya pak saya paham. Suruh mencari nilai g(x) dengan diketahui (f 0 g)(x)
= -2x + 3 dan f(x) = 4x-1.

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat terlihat subjek MR memahmi apa yang
harus dilakukan pada soal nomor 3, dengan pemahaman subjek MR yang dimiliki maka
subjek dapat mengungkapkan gagasan matematis pada soal nomor 3 dengan benar.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 3, subjek MR telah
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek MR sudah mampu
menggunakan bahasa matematika, akan tetapi pada soal nomor 3 istilah dan
lambang-lambang yang diguanakan terdapat beberapa kesalahan pemberian tanda

kurung pada fungsi g(x). Terlihat pada soal tes tertulis subjek MR sebagai berikut:

Gambar 4.20 Kesalahan pemberian tanda kurung subjek MR soal nomor 3

Berdasrkan hasil tes tertulis subjek MR seharusnya tidak memberikan tanda
kurung pada fungsi g(x) seperti -2x + 3 = 4 (g(x)-1, seharusnya -2x + 3 = 4g(x)-1 .
Meskipun terlihat sepele tetapi dapat memberikan penafsiran ganda. Hal ini juga

terlihat pada hasil wawancara subjek MR sebagai berikut:
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Peneliti  : Hasil pekejaan kamu -2x + 3 = 4 (g(x)-1. Terngkan pada saya

bagaimana kamu mendapatkannya?

MR : Dari (f o g)(x) = f(g(x)). Tetapi saya tidak teliti memberi tanda kurung -2x

+ 3 =4 (g(x)-1 seharusnya -2x + 3 =4 g(x) — 1.

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat diketahui mengapa subjek MR
salah dalam meletakkan tanda kurung yakni karena subjek MR masih belum teliti
dalam menuliskan rumus pada soal nomor 3.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek MR telah memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 3 subjek MR telah mampu mengubah dan menafsirkan dari hasil

apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar pada soal nomor 3. Hal

ini terlihat pada hasil wawancara pada subjek MR sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu -2x + 3 = 4 (g(x)-1. Coba lanjutkan ke
tahap selanjutnya dari jawaban kamu itu?
MR : 1ya pak,

-2X+3 =4 g(x)-1
-2xX + 3+ 1 =49g(x)
—2x+4
9x) =—;
=—lx+4
2

Hasil wawancara dengan subjek MR dapat diketahui subjek MR mampu

melanjutkan apa yang ditanyakan peneliti, sehingga subjek MR mampu mengubah
dari apa yang diketahuinya.

c. Subjek MAMS
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Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek MAMS dalam
menyelesaikan soal nomor 3. Berikut hasil tes terhadap subjek MAMS dalam

menyelsaikan soal nomor 3:

Gambar 4.21 Jawaban subjek MAMS soal nomor 3

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek MAMS dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek MAMS telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek
MAMS sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar, dengan pemahaman
tentang komposisi fungsi yang dimiliki subjek MAMS lebih mudah dalam
mengerjakan soal nomor 3. Hal ini juga terlihat pada hasil tes wawancara subjek

MAMS sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 3?
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MAMS . Inyallah pak, karena saya sudah pernah mengerjakan soal hampir
sama seperti ini dari LKS.

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS
sudah memahami apa yang harus dilakukan pada soal nomor 3 karena subjek
MAMS sudah pernah mengerjakan soal yang hampir sama.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 3, subjek MAMS telah memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek MAMS sudah dapat menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar, langkah
dalam mengerjakan subjek MAMS juga sudah benar dan runtut. Subjek MAMS
sudah mengungkapkan apa yang telah diketahuinya tentang komposisi fungsi
dalam bentuk tulisan jawaban soal nomor 3. Hal ini terlihat pada hasil wawancara
pada subjek MAMS sebagai berikut:

Peneliti . Pada soal nomor 3 diketahui (f o g)(x) = -2x + 3 dan f(x) = 4x-1.
Tentukan fungsi g(x). Apakah kamu memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan soal ini?

MAMS . lya pak. Suruh mencari nilai g(x) dengan diketahui (f o g)(x) = -2x + 3 dan
f(x) = 4x-1.

Hasil wawancara dengan subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS memahami
yang dimaksudkan pada soal nomor 3 sehingga subjek MAMS dapat mengungkapkan

gagasan matematis dalam bentuk tulisan pada soal nomor 3.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)

untuk menyatakan informasi matematis.
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Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 3, subjek MAMS telah
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek MAMS sudah
mampu menggunakan bahasa matematika, akan tetapi ada beberapa istilah dan
lambang-lambang yang digunakan subjek MAMS perlu perbaiakan seperti tanda

kurung. Hal ini terlihat dari hasil wawancara subjek MAMS sebagai berikut:

Peneliti . Hasil pekejaan kamu -2x + 3 = 4 (g(x)-1). Terngkan pada saya
bagaimana kamu mendapatkannya?
MAMS . Dari (f 0 g)(x) = f(g(x)). Tetapi saya tidak teliti memberi tanda kurung

-2X + 3 =4 (g(x)-1) seharusnya -2x + 3 =4 g(x) — 1.

Hal ini juga tampak pada hasil tes tertulis subjek MAMS sebagai berikut:

Gamabar 4.22 Kesalahan subjek MAMS pemberian tanda kurung
Dari hasil jawaban subjek MAMS keliru memberi tanda kurung -2x + 3 = 4

(9(x)-1) yang seharusnya -2x + 3 = 4 g(x) — 1. Mungkin terlihat hanya sepele

tetapi hal tersebut dapat menimbulkan penafsiran ganda dan menyebabkan salah

dalam mengerjakan soal.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek MAMS telah memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk

menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
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Pada soal nomor 3 subjek MAMS telah mampu mengubah dan menafsirkan dari
hasil apa yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar. Subjek MAMS
juga menuliskan hal-hal yang diketahui pada soal nomor 3 seperti fungsi f(x) dan

(f o g)(x). Hal ini terlihat dari hasil tes tertulis subjek MAMS sebagai berikut:

Gamabar 4.23 Subjek MAMS tidak menulis rumus
Komunikasi matematis subjek MAMS masih kurang baik karena subjek
MAMS belum menuliskan rumus pada soal nomor 3 sebelum mengerjakan soal.

Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara pada subjek MAMS sebgai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu -2x + 3 = 4 (g(x)-1). Coba kamu
terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkannya?
MAMS - Dari (f o g)(x) = f(g(x)) pak tetapi saya lupa nulisnya pak.

Hasil wawancara subjek MAMS dapat diketahui subjek MAMS lupa
menuliskan rumus pada awal pengerjaan soal nomor 3, hal ini mungkin terlihat
sepele tetapi dapat menimbulkan kesalahan saat mengerjakan karena salah dalam

mendefiniskan.
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4. Kemampuan komunikasi matematis pada siswa berkemampuan
matematika rendah
Soal nomor 1
Diketahui fungsi f: R — R dan g : R — R dengan f (x) = 2x +2, g(x) = x?
+ 2x + 3 dan h(x) = x + 6. Tentukan fungsi hasil dari ((f o g) o h)(x) dan (f o
(@oh)(x)!
a. Subjek AS
Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek AS dalam
menyelesaikan soal nomor 1. Berikut hasi tes terhadap subjek AS dalam

menyelesaikan soal nomor 1:

Gambar 4.24 Jawaban subjek AS soal nomor 1
Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek AS dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek AS belum memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek AS

belum menyelesaikan soal sampai selesai dan bernar, subjek AS terlihat
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kebingungan mengerjakan soal nomor 1 karena subjek tidak paham dari apa yang

dimaksudkan pada soal nomor 1 . Hal ini terlihat pada hasil tes wawancara subjek

AS sebagai berikut:

Peneliti  :Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam mengerjakan
untuk soal nomor 1?

AS :Saya tidak paham pak, saya bingung bagaimana saya harus
mengerjakan dan tidak mengerti cara pengoprasiannya. Saya tidak
tahu tentang tandaf: R - Rdang: R — R.

Hasil wawancara dengan subjek AS dapat diketahui subjek MR belum
memahami apa yang dimaksud kan dari soal nomor 1, subjek MR juga belum
memahami apa yang diketahui pada soal nomor 1 seperti f: R - Rdang: R — R
2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau

lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 1, subjek AS belum memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek AS
tidak dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar, langkah-langkah yang

digunakan subjek AS belum sempurna karena subjek AS terhenti di langkah ke

dua dari fungsi (f o g). Terlihat dari hasil tes tulis subjek AS sebagai berikut:

Gambar 4.25 Kesalahan subjek AS mendedefinisikan (f o g)

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek AS hanya mendefiniskan (f o0 g) =

f(g(x)) dan x? + 2x + 3 tidak melanjutkan ke tahap selanjutnya. Belum mampunya
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subjek AS dalam mengungkapkan gagasan matematika juga terlihat pada hasil

wawancara subjek AS sebagai berikut:

Peneliti : Dari hasil pekerjaan kamu sampai tahap x? + 2x + 3. Coba kamu
lanjutkan dari hasil pekerjaan kamu tersebut?
AS - Saya tidak bisa, saya bingung gimana ngerjaiinya.

Hasil wawancara dengan subjek AS dapat diketahui subjek AS tidak mampu
melanjutkan dari tahap x2 + 2x + 3 ke tahap selanjutnya karena subjek AS masih
bingung dari apa yang diketahui pada soal nomor 1.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 1, subjek AS belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek AS belum mampu
menggunakan bahasa matematika, pada soal nomor 1 istilah dan lambang-
lambang yang digunakan subjek AS belum terlihat, hal ini karena subjek AS
hanya mengerjakan sampai (fog)(x) saja. Untuk mengetahui subjek AS
menggunakan istilah dan lambang yang lain pada soal nomor 1 terlihat dari hasil

wawancara pada subjek AS sebagai berikut:

Peneliti . Pada soal nomor 1 ada ((f o g) o h)(x). Terangkan pada saya
bagaimana kamu memahami yang saya tuliskan?
AS . Saya tidak bisa pak. Saya tidak paham

Berdasarkan hasil wawancara subjek AS belum mampu menggunakan

bahasa matematika untuk menyatakan informasi matematis pada soal nomor 1
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karena subjek AS tidak mampu memahami ((f o g) o h)(x) yang ada pada soal

nomor 1.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek AS belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 1 subjek AS belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa
yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar seperti menuliskan rumus dan
hasil dari soal nomor 1. Hal ini terlihat juga pada hasil wawancara subjek AS

sebagai berikut:

Peneliti : Diketahui g(x) = x* + 2x + 3 dan h(x) = x + 6 pada soal nomor 1.
Terangkan pada saya bagaimana kamu memahami untuk (goh)(x)?
AS siyapak (goh)(x) =x* + 2x + 3.x+6.

Hasil wawancara subjek AS belum mampu mengubah apa yang diketahui
g(x) dan h(x) ke dalam rumus (goh)(x), sehingga komunikasi matematis subjek
AS pada soal nomor 1 masih kurang baik.
b. Subjek HJ

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek HJ dalam
menyelesaikan soal nomor 1. Berikut hasi tes terhadap subjek HJ dalam

menyelesaikan soal nomor 1:
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Gambar 4.26 Jawaban subjek HJ soal nomor 1

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek HJ dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek HJ sudah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan, akan tetapi
subjek HJ belum menyelesaikan soal nomor 1. Subjek HJ terlihat kebingungan
memahami maksud dari ((f o g) o h)(x). Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara

subjek HJ sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 1?

HJ : Saya sedikit paham pak.

Peneliti : Simbol f : R — R dan g : R — R apakah kamu memahami apa
maksudnya?

HJ - Insyallah pak. Maksudnya fungsi f di petakan R ke R dan fungsi g di
petakan R ke R.

Peneliti  : Mengapa kamu pada nomor lhanya terhenti pada ((f o g) o h)(x)
tidak melanjutkan pada hal berikutnya?

HJ : saya tidak paham pak untuk komposisi fungsi selanjutnya.

Hasil wawancara pada subjek HJ dapat diketahui subjek HJ sudah

memahami soal nomor 1 akan tetapi pemahaman subjek HJ hanya pada samapai

((f o g) 0 h)(x) saja.
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2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 1, subjek HJ sudah memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek HJ
mampu mengungkapkan gagasan matematis tentang komposisi fungsi pada soal
nomor 1, akan tetapi subjek HJ hanya mampu mengerjakan sampai ((f o g) o

h)(x). Hal ini juga tampak dari hasil wawancara pada subjek HJ sebagai berikut:

Peneliti . Pada soal nomor 1 ditanyakan ((f o (g o h)(x). Apakah kamu
memahami apa yang saya tuliskan?

HJ . Saya tidak paham pak.

Peneliti  : Coba kamu kerjakan sebisa kamu ((f o (g 0 h)(x)?

HJ . Sebisa saya ya pak. ((f o (g o h)(x) = f(g(h(x))).

Hasil wawancara dengan subjek HJ sebenarnya bisa mendefiniskan ((f o (g
o h)(x) = f(g(h(x))) akan tetapi pada awal mengerjakan sudah merasa tidak Paham
maka untuk selanjutnya subjek HJ merasa tidak paham. Uraian dari langkah
subjek HJ dalam mengerjakan soal nomor 1 masih kurang sempurna dapat dilihat

pada hasil tes tulis sebagai berikut:

Gambar 4.27 Kesalahan pemberian tanda kurung subjek HJ soal nomor 1
Berdasarkan hasil tes tulis subjek HJ langkah f(x? + 2x + 3) pada langkah

berikutnya menuliskan 2(x2+42x+3)+2 pada langkah ini kurang
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sempurnanya subjek HJ menuliskan x2 seharusnya x* . Kemudian menuliskan

bundaran dengan tanda titik.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 1, subjek HJ belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek HJ belum mampu
menggunakan bahasa matematika, pada soal nomor 1 istilah dan lambang-
lambang yang digunakan belum sempurna seperti menuliskan lambang bundaran
dengan tanda titik, sehingga komunikasi matematis subjek HJ kurang baik. Hal ini

terlihat pada hasi tes tulis subjek HJ sebagai berikut:

(Fe J:- @ U
®. ¢ ‘))(7)_ ;((73(14)27}; el
= 2(U% 912 23)+2
/(F q) (2)- 2%* qut8
Gambar 4.28 Kesalahan penulisan (f o g) subjek HJ soal nomor 1
Berdasarkan hasil tes tulis subjek HJ belum mampu menggunakan bahasa
matematis dalam menuliskan (f o g) menjadi (f . g) hal ini dapat menjadikan

penafsiran ganda dalam membacanya. Kesalahan subjek HJ dalam menuliskan

juga terlihat pada hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti  : Saya tuliskan (f o g) dan (f . g). Bagaimana kamu memahami dari
kedua yang saya tuliskan?
HJ . Itu kan sama pak f komposisi g.

Peneliti  : Saya tuliskan (f . g)(x). Bagaimana kamu mengerjakannya?
HJ : Gini pak (f. g)(x) = f(g(x))
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Hasil wawancara dengan subjek HJ dapat diketahui subjek HJ belum
mampu membedakan (f o g) dan (f . g) sehingga subjek HJ masih salah dalam
menuliskan notasi, lambang pada soal nomor 1.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek HJ belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 1 subjek HJ belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa
yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar dan menyatakan informasi

matematis. Hal ini terlihat dari hasil tes terulis subjek HJ sebagai berikut :

STy

Ll

Gambar 4.29 Belum mampu mengubah ((fog)o h)(x) subjek HJ soal
nomor 1

Subjek HJ belum mampu mengubah dari ((fog)o h)(x) kedalam bentuk
(fog)(h(x)). Terlihat subjek HJ masih salah dengan menuliskan rumus
((fog)o h(x) dan menuliskan hasil selanjutnya dengan fog)(x + 6). Hal ini juga
terlihat dari hasil wawancara pada subjek HJ sebagai berikut:

Peneliti . Saya tuliskan (fog)(h)(x)) pada hasil pekerjaan kamu dan kamu

melanjutkan ketahap fog)(x + 6). Bagaimana kamu mendapatkan
hasil yang seperti saya tuliskan itu?
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HJ : iya pak saya menuliskan fog)(x + 6) karena saya mengoprasikan
h(x) ke (fog) akan tetapi saya masih kurang menuliskan tanda
kurung.

Hasil wawancara dengan subjek HJ dapat diketahui subjek HJ sudah
menyadari bahwa dia salah dalam menuliskan hasil dari rumus ((fog)o h)(x).
c. Subjek FK

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek FK dalam
menyelesaikan soal nomor 1. Berikut hasi tes terhadap subjek FK dalam

menyelesaikan soal nomor 1:

Sk

Gambar 4.30 Jawaban subjek FK soal nomor 1
Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek FK dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek FK sudah memiliki indikator

memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek FK
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sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1, pemahaman tentang komposisi fungsi
subjek FK pada soal nomor satu juga sudah baik. Hal ini terlihat pada hasil

wawancara pada subjek FK sebagai berikut:

Peneliti Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 1?

FK . Saya paham pak. Untuk mengerjakan fungsi komposisi (f o (g o
h)(x).

Peneliti  : Ada tanda f : R — R pada soal nomor 1, apakah kamu memahami
apa maksud dari tanda tersebut?

FK : Saya faham pak, f: R — R artinya fungsi f memetakan dari R ke R.

Hasil wawancara subjek FK dapat diektahui subjek FK sudah memahami
maksud dari soal nomor 1 dan juga memahami apa yang diketahui pada soal
nomor 1.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 1, subjek FK sudah memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek FK
sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 hingga selesai, akan tetapi perlu ada
beberapa perbaikan dalam penulisan lambang bundaran. Perbaikan yang harus
dilakukan subjek FK yakni menuliskan bundaran dengan (o) bukan titik (.) dan
tanda kurung. Kesalahan subjek FK dalam menuliskan tanda juga terlihat dari

hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu, banyak menuliskan tanda bundaran (0)
dengan titik (.). Mengapa hal itu terjadi?
FK : lya pak, saya sudah menuliskan bundaran pak akan tetapi

terlihatnya menjadi titik.
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Hasil wawancara dengan subjek FK dapat diketahui mengapa subjek FK
banyak menuliskan bundaran dengan titik pada soal nomor 1 karena subjek FK
belum sempurna menuliskannya.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan pemaparan dari hasil tes tulis nomor 1, subjek FK belum
memiliki indikator menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan informasi matematis. Subjek FK belum mampu
menggunakan bahasa matematika, istilah dan lambang-lambang yang digunakan
kurang sempurna seperti menuliskan tanda bundaran dengan tanda titik, sehingga
beberapa lambang yang diguanakan subjek FK menimbulkan penafsiran ganda.

Tampak terlihat pada hasil tes tulis subjek FK sebagai berikut:

Gambar 4.31 Kesalahan subjek FK menuliskan (f o g)

Berdasarkan hasil tes tulis subjek FK diatas ada beberapa kesalahan subjek
FK dalam menuliskan (f o g) menjadi (f . g) hal ini dapat menjadikan penafsiran
ganda dalam membacanya serta subjek FK seharusnya menuliskan fungsi
komposisi (f 0 (g 0 h) (x) tetapi subjek FK menuliskan (g o h) (x) = f((g o h)(x)).
Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan pada subjek FK sebagai
berikut:
Peneliti : Mengapa pada hasil pekerjaan kamu (g o h) (x) kamu kerajakan

menjadi f((g 0)(x))?
FK - saya kurang teliti pak seharusnya ada f sebelum (g o h) (x).



113

Hasil wawancara dengan subjek FK dapat diketahui mengapa salah dalam
menuliskan rumus yakni karena subjek FK kurang teliti hal ini dapat berakibat
salah pada hasil pekerjaan subjek FK.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 1, subjek FK belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Pada soal nomor 1 subjek FK sudah dapat menyelesaiakan soal hingga selesai,
akan tetapi subjek FK belum sempurna menggunakan rumus dan menuliskan hasil
dari soal nomor 1 untuk menyatakan informasi matematis dalam represntatif
matematika yang berbeda. Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara subjek FK
sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu (f.g)(x) = 7(g(x)). Mengapa
kamu mendefiniskan dari (f.g)(x) menjdi 7(g(x)). Coba
terangkan pada saya?

FK . itu pak saya keburu mengerjakannya.

Hasil wawancara dengan subjek FK dapat diketahui subjek FK salah dalam

mendefiniskan rumus kerena factor terburu-buru.

Soal nomor 2

3x—2

Fungsi f: R—R dan g: R—R ditentukan oleh f(x) = ”

dan g(x) = x — 4,

maka tentukan nilai (fo g) (2) !
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a. Subjek AS
Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek AS dalam
menyelesaikan soal nomor 2. Berikut hasi tes terhadap subjek AS dalam

menyelesaikan soal nomor 2:

Gambar 4.32 Jawaban subjek AS soal nomor 2

Berdasarkan hasil analisis tes tulis diatas, maka subjek AS dalam
menyelesaiakan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek AS sudah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek AS
sudah memahami tentang maksud dari soal nomor 2 meskipun subjek AS
mengerjakan soal nomor 2 belum sampai selesai. Hal ini terlihat dari hasil
wawancara pada subjek AS sebagai berikut:
Peneliti  : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam

mengerjakan untuk soal nomor 2?
AS . Sedikit paham pak saya.
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Hasil wawancara dengan subjek AS dapat diketahui pemahaman subjek AS
pada soal nomor 2 hanya terbatas.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek AS sudah memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek AS
sudah mengungkapkan apa yang diketahui tentang komposisi fungsi pada soal
nomor 2 meskipun pekerjaanya belum selesai hingga mendapatkan jawaban akhir.
Subjek AS mampu mendefiniskan (fog)(2) sampai mendapatkan f(—2). Hal ini

terlihat dari hasil wawancara dengan subjek AS sebagai berikut:

Peneliti : Mengapa pada hasil jawaban kamu hanya selesai sampai
(fog)(2) = f(—2). Coba jelaskan pada saya?
AS . lya pak, saya hanya bisa menjawab sampai situ untuk selanjutnya

saya masih bingung pak.

Hasil wawancara dengan subjek AS pada soal nomor 2 dapat diketahui
subjek AS hanya mampu mengungkapkan gagasan matematis pada soal nomor 2
hingga (fog)(2) = f(=2).

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek AS belum memiliki indikator
menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang) untuk
menyatakan informasi matematika. Lambang, notasi yang digunakan subjek AS

dalam mengerjakan soal nomor 2 masih ada yang salah seperti menuliskan

(fog)(2) = f(g(x)).
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Hasil tes tertulis subjek AS menuliskan (fog)(2) = f(g(x)) notasi yang
digunakan salah seharusnya (fog)(2) = f(g(2)) karena untuk nilai x diganti
dengan angka 2. Untuk melihat mengapa subjek AS menuliskan(fog)(2) =
f(g(x)) dapat terlihat dari hasil wawancara dengan subjek AS sebagai berikut:
Peneliti : dari hasil pekerjaan kamu mengapa kamu menuliskan

(fog)(2) = f(g(x). Terangkan pada saya mengapa kamu
mendapatkan hasil seperti itu?

AS : Saya menuliskan rumus (fog)(2) lalu saya rubah ke f(g(x))
kemudian saya masukkan angka 2 pada tahap selanjutnya.

Hasil wawancara dengan subjek AS dapat diketahui kesalahan subjek AS
dalam menuliskan (fog)(2) = f(g(x)) adalah dimana subjek langsung
menuliskan (fog)(2) seharusnya sebelum menuliskan (fog)(2) subjek AS
menuliskan (fog)(x) terlebih dahulu.

4)  Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek AS belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Subjek AS pada soal nomor 2 belum mampu mengubah dari bentuk (f o g) (2) =
f(-2) ke tahap selanjutnya untuk mendapatkan hasil akhir sehingga kemampuan
komunikasi matematis subjek AS pada soal nomor 2 masih kurang baik. Hal ini
terlihat pada hasil wawancara subjek AS sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu dapat menuliskan (fog)(2) samapai
mendapatkan f(—2). Coba kamu lanjutkan pada tahap berikutnya?
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AS : Hehe, maaf pak saya belum bisa melanjutkannya.

Hasil wawancara dengan subjek AS dapat diketahui subjek AS belum
mampu melanjutkan pada tahap berikutnya dari apa yang subjek AS ketahui pada
soal nomor 2.

b. Subjek HJ

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek HJ dalam

menyelesaikan soal nomor 2. Berikut hasi tes terhadap subjek HJ dalam

menyelesaikan soal nomor 2:

<~ vvTw

@ (Fo9)y - (L;;L (3-4) ). ()

ST
L=\ (o)
~ ,2".

<

Gambar 4.33 Jawaban subjek HJ soal nomor 2

Berdasarkan hasil analisis tes tulis di atas, maka subjek HJ dalam
menyelesaikan soal komposisi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek HJ belum memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek HJ
belum menyelesaiakan soal nomor 2 dengan benar, pemahaman subjek HJ tentang
komposisi fungsi masih kurang baik. Tampak pada hasil tes tertulis subjek HJ

belum mampu memahami maksud dari (f o g) (2) pada soal nomor 2 sehingga
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subjek HJ salah dalam mengoprasikan fungsi f(x) dan g(x). Hal ini terlihat pada

hasil tes wawancara subjek HJ sebagai berikut:

Peneliti ~ :Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam mengerjakan
untuk soal nomor 2?

HJ : Belum bisa pak, saya tidak paham maksud dari nomor 2.

Hasil wawancara dengan subjek HJ dapat diketahui subjek HJ belum
memahami soal nomor 2.

2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek HJ belum memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek HJ
belum bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar. Subjek HJ belum mampu
mengungkapkan apa yang diketahuinya tentang fungsi komposisi. Hal ini terlihat
subjek HJ tidak faham maksud dari (f 0 g) (2) dari soal nomor 2, sehingga salah

pada pengerjaan soal nomor 2. Hal ini terlihat dari hasil wawancara pada subjek

HJ sebagai berikut:

Peneliti : Pada pekerjaan kamu bagaimana kamu memahami maksud dari (f
0 ) (2) terangkan pada saya?
HJ . Saya memahaminya (f o g) (2) = f(g(x)) dan memasukkan nilai 2

pada f(x) dan g(x) yang diketahui.
Hasil wawancara dengan subjek HJ dapa diketahui subjek HJ salah dalam

memasukkan fungsi f(x) dan g(x) pada rumus (fog)(2).
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3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek HJ belum memiliki indikator
menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang) untuk
menyatakan informasi matematis. Subjek HJ belum mampu menggunakan bahasa
matematika, hal ini terlihat pada soal nomor 2 subjek HJ masih salah
menggunakan istilah dan lambang dalam menyelesaikan soal nomor 2 subjek HJ
salah memberikan tanda kurung di belakang angka 4 dan peletakan (3-4) sehingga

dapat menimbulkan penafsiran ganda. Seharunya subjek HJ menuliskan

—((3'?_2) (3—4).(2). Untuk melihat mengapa subjek HJ masih salah dalam

menuliskan tanda kurung pada angka 4 dapat terlihat pada hasil wawancara
sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu yang saya lingkari

:,3, (Fe9g ) (2)

Terangkan pada saya bagaimana kamu mendapatkannya?

HJ : saya memasukkan nilai 2 pak kedalam f(x) dan g(x).

Peneliti : mengapa kamu meletakkan tanda kurung sebanyak 2 pada setelah
angka 4?

HJ : kan itu rumus dari g(x) pak. Kan f(g(x)).

Hasil wawancara dengan subjek HJ dapat diketahui mengapa subjek HJ
meletakkan tanda kurung sebanyak 2 pada setelah angka 4 hal ini karena subjek

HJ memahaminya itu adalah fungsi g(x) yang dihasilkan dari f(g(x))
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4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek HJ belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Subjek HJ pada soal nomor 2 belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa
yang diketahuinya untuk mendapatkan hasil yang benar, subjek HJ belum
memahami bagaimana cara mengoprasikan pada bentuk (f o g) (2) yang terdapat
pada soal nomor 2. Hal ini terlihat pada hasil wawancara pada subjek HJ sebagai
berikut:

Peneliti  : Dari apa yang kamu fahami (f o g) (2) =f(g(x)) dan memasukkan nilai

2 pada f(x) dan g(x) yang diketahui. Coba tunjukan pada saya kamu
memasukkan f(x) dan g(x)?
HJ : (fog) (2) =K(g(x))
= f(x-4)

Hasil wawancara dengan subjek HJ dapat diketahui subjek HJ masih salah
dalam memasukkan fungsi f(x) dan g(x) ke rumus f(g(x)).
c. Subjek FK

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek FK dalam
menyelesaikan soal nomor 2. Berikut hasi tes terhadap subjek FK dalam

menyelesaikan soal nomor 2:
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Gambar 4.34 Jawaban subjek FK soal nomor 2

Berdasarkan hasil analisis tes tulis di atas, maka subjek FK dalam
menyelesaikan soal komposisi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek FK belum memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek FK
belum menyelesaikan soal nomor 2 hingga selesai, pemahaman subjek FK pada
soal nomor 2 masih kurang baik. Hal ini terlihat pada hasil wawancara dari subjek

FK sebagai berikut:

Peneliti :Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 2?
FK : Belum begitu paham pak. Saya hanya mengerjakan fungsi

(fog) (x) =f(g(x)
(fog) (2) = 1(a(2)).
Tetapi setelah itu saya bingung pak
Hasil wawancara dengan subjek FK dapat diketahui subjek FK belum

memahami apa yang harus dilakukan pada soal nomor 2.
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2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tulisan atau
lisan.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek FK belum memiliki indikator mampu
mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan. Subjek FK
belum bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar, komunikasi matematis
subjek FK pada soal nomor 2 masih kurang baik, terlihat pada soal nomor 2
subjek FK salah dalam memasukkan fungsi f(x) pada fungsi g(x). Untuk
mengetahui mengapa subjek FK salah dalam memasukkan fungsi dapat terlihat

dari hasil wawancara dengan subjek FK sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu f@ terangkan pada saya dari mana
kamu mendapatkannya?
FK > kan itu dari f(g.(2)) pak. Kan di kerjakan fungsi f(x) dulu.

Hasil wawancara dengan subjek FK dapat diketahu mengapa subjek FK
salah dalam memasukkan fungsi karena subjek FK tidak faham cara
mengoprasikan f(g(x)), sehingga subjek FK masih salah dalam mengerjakan soal
nomor 2.

3) Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan tes tulis nomor 2, subjek FK belum memiliki indikator
menggunakan pendekatan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang) untuk
menyatakan informasi matematis. Subjek FK belum mampu menggunakan notasi,
lambang pada soal nomor 2 seperti menuliskan tanda bundaran dengan tanda titik.

Hasil tes terulis subjek FK notasi, lambang yang digunakan masih belum benar
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seperti menuliskan (f o g) dengan (f . g), hal ini dapat menimbulkan penafsiran

ganda. Untuk mengatahui mengapa subjek FK salah menuliskan (f o g) dengan (f .

g) dapat terlihat pada hasil wawancara dengan subjek FK sebagai berikut:

Peneliti : Mengapa pada hasil pekerjaan kamu salah menuliskan (f o g) dengan

FK :(fsé%)e’i\arnya saya sudah menuliskan bundaran pak, tetapi belum benar

mungkin pak.

Hasil wawanacara dengan subjek FK dapat diketahu subjek FK salah
menuliskan (f o g) dengan (f . g) karena subjek FK belum sempurna
menuliskannya.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 2, subjek FK belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Subjek FK pada soal nomor 2 belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa
yang diketahui untuk mendapatkan hasil yang benar seperti menuliskan rumus dan
masih belum benar menuliskan f(g.(2)) Untuk mengetahui mengapa subjek FK

menuliskan f(g.(2)) dapat terlihat dari hasil wawancara dengan subjek FK sebagai

berikut:

Peneliti : Mengapa pada hasil pekerjaan kamu menuliskan f(g(x))
menjadi f(g.(2))?
FK : Kan itu fungsi g(x) dikalikan dengan x= 2 pak.
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Hasil wawancara dengan subjek FK dapat diketahui subjek FK salah dalam

mengoprasikan pada tahap f(g(2)) karena subjek FK mengira itu dikalikan dengan

9(x).

Soal nomor 3

Diketahui (f 0 g)(x) = -2x + 3 dan f(x) = 4x-1. Tentukan fungsi g(x) !
a. Subjek AS

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek AS dalam
menyelesaikan soal nomor 3. Berikut hasi tes terhadap subjek AS dalam

menyelesaikan soal nomor 3:

Gambar 4.35 Jawaban subjek AS soal nomor 3

Berdasarkan hasil analisis tes tulis di atas, maka subjek AS dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek AS telah memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek AS
sudah dapat menyelesaikan soal dengan benar, pemahaman subjek AS pada soal

nomor 3 sudah baik, dengan pemahaman tentang fungsi komposisi fungsi yang
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dimiliki membuat subjek AS lebih mudah mengerjakan soal nomor 3. Hal ini juga

terlihat pada hasil wawanacara pada subjek AS sebagai berikut:

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 3?
FK . Insyallah saya bisa dan faham pak, karena untuk soal nomor 3 saya

sudah pernah mengerjakkan nya soal yang mirip seperti ini.
2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau
lisan.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek AS telah memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek AS sudah dapat menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar, langkah-
langkah yang digunakan subjek AS juga sudah terstruktur dengan baik. Subjek AS
telah mengungkapkan apa yang diketahuinya tentang komposisi fungsi dalam
bentuk tulisan jawaban nomor 3. Komunikasi matematis subjek AS pada soal
nomor 3 juga sudah cukup baik. Subjek AS mengerjakan soal sampai hasil akhir
3) Menggunakan pendekatan bahasan matematika (notasi, istilah, dan lambang)

untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek AS telah memiliki indikator
menggunakan pendekatan bahasan matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis. Subjek AS telah mampu menggunakan
bahasa matematika, pada soal nomor 3 istilah dan lambang yang digunakan subjek

AS sudah benar dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
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4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek AS telah memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Subjek AS telah mampu mengubah dan menafsirkan dari apa yang diketahui
untuk mencapai hasil yang benar.

b. Subjek HJ

Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek HJ dalam
menyelesaikan soal nomor 3. Berikut hasi tes terhadap subjek HJ dalam
menyelesaikan soal nomor 3:

O 159y 1x) - ptx+ g0

= WGt 2 d g
e 2

Gambar 4.36 Jawaban subjek HJ soal nomor 3
Berdasarkan hasil analisis tes tulis di atas, maka subjek HJ dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek HJ belum memiliki indikator

memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek HJ
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belum menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar, pemahaman subjek HJ pada (f
0 g)(x) dan g(x) yang ada pada soal nomor 3 masih kurang baik. Hal ini juga

terlihat pada hasil wawancara subjek HJ sebagai berikut:

Peneliti  : Apakah kamu sudah memahami harus bagaimana dalam
mengerjakan untuk soal nomor 3?
HJ . tidak pak, saya tidak bisa mengerjakan soal nomor 3. Karena saya

bingung kan yang diketahui adalah (f o g)(x) dan g(x).
2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau
lisan.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek HJ belum memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek HJ belum dapat menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar, langkah-
langkah yang digunakan subjek HJ juga belum benar seperti menuliskan hasil
dari (f o g)(x). Subjek HJ belum mampu mengungkapkan gagasan matematis pada
jawaban soal nomor 3. Pada tes tersebut subjek HJ dalam menuliskan fungsi
komposisi masih salah, keselahan subjek HJ adalah dimana seharunya
menuliskan fungsi komposisi (f o g)(x) menjadi (f . g) (x) dan mendefinisikan (f .

g) (x) = f(x+g(x). Hal ini terlihat dalam wawancara pada subjek HJ sebagai

berikut:

Peneliti . dari hasil pekerjaan kamu f(x+g(x). Terangkan pada saya
bagaimana kamu mendapatkan hasil seperti itu?

HJ : saya mendapatkannya dari perkalian pak (f . g) (x).

Hasil wawancara dengan subjek HJ tdapat diketahui subjek HJ salah dalam

memahami soal nomor 3.
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3) Menggunakan pendekatan bahasan matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek HJ belum memiliki indikator
menggunakan pendekatan bahasan matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis. Subjek HJ belum mampu menggunakan
bahasa matematika, pada soal nomor 3 istilah dan lambang yang digunakan subjek
HJ belum benar, seperti menuliskan (f o g)(x) menjadi (f . g) (x) sehingga dapat
menimbulkan penafsiran ganda. Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara dengan

dengan subjek HJ sebagai berikut:

Peneliti : Pada hasil pekerjaan kamu banyak menuliskan (f o g)(x) menjadi
(f. g) (x) mengapa demikian?
HJ . lya pak, sebenarnya saya sudah menuliskan bundaran tetapi

kurang sempurna.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek HJ belum memiliki indikator
menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Subjek HJ belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa yang diketahui

untuk mencapai hasil yang benar, subjek HJ menuliskan rumus (f o g) (x) menjadi

(f. 9) ).
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C. Subjek FK
Berikut paparan hasil tes tulis dan tes wawancara subjek FK dalam
menyelesaikan soal nomor 3. Berikut hasi tes terhadap subjek FK dalam

menyelesaikan soal nomor 3:

DL
B Cuty (u
~

1 2‘1("'j U % -1

~ W+
L

Gambar 4.37 Jawaban subjek FK soal nomor 3

Berdasarkan hasil analisis tes tulis di atas, maka subjek FK dalam
menyelesaikan soal komposisi fungsi sebagai berikut:
1) Memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan.
Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek FK belum memiliki indikator
memahami gagasan matematis yang diberikan dalam tulisan atau lisan. Subjek FK
belum menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar. Pemahaman subjek FK masih

kurang baik. Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara subjek FK sebagai

berikut:

Peneliti  : Apakah sudah memahami harus bagaimana dalam mengerjakan
untuk soal nomor 3?

FK . tidak pak, saya bingung mengerjakan soal nomor 3. Kok sulit sekali

ya pak soal nomor 3.
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2) Mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau
lisan.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek FK belum memiliki indikator
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis secara tertulis atau lisan.
Subjek FK belum dapat menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar, langkah-
langkah yang digunakan subjek FK juga belum benar seperti menuliskan fungsi
komposisi dengan f(x+g(x). Pada tes tersebut subjek FK dalam menuliskan fungsi
komposisi masih salah, keselahan subjek FK adalah dimana menuliskan fungsi
komposisi dengan f(x+g(x). Pada soal ini subjek FK kebingungan dalam
mengerjakan soal.

3) Menggunakan pendekatan bahasan matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek FK belum memiliki indikator
menggunakan pendekatan bahasan matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis. Subjek FK belum mampu menggunakan
bahasa matematika, pada soal nomor 3 istilah dan lambang yang digunakan subjek
FK belum benar seperti penulisan tanda kurung dan notasi.

4) Menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang
berbeda.

Berdasarkan hasil tes tulis nomor 3, subjek FK belum memiliki indikator

menggunakan represntatif matematika (rumus, diagram, tabel, grafik) untuk
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menyatakan informasi matematis dalam represntatif matematika yang berbeda.
Subjek FK belum mampu mengubah dan menafsirkan dari apa yang diketahui
untuk mencapai hasil yang benar seperti menuliskan rumus dan hasil dari soal
nomor 3. Subjek FK masih salah menuliskan rumus (f o g)(x) menjadi f (x + g (x)

hal ini berakibat salah dalam mengerjakan soal nomor 3.



